BAB V
PEMBAHASAN
1. Penerapan Pembelajaran berbasis Lingkungan pada Anak Usia Dini
a. Membuang Sampah Pada Tempatnya
Anak membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu

tugas peduli lingkungan yang harus dipraktikkan dalam kehidupan
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b. Berhemat dalam menggunakan air
Temuan data penelitian tentang praktik hemat air di RA
Hidayatuth Tholibin, Desa Ketileng menunjukkan bahwa praktik
tersebut secara tidak langsung mengajarkan anak-anak untuk sadar
lingkungan dengan mengurangi konsumsi air mereka. Praktek-praktek

ini termasuk mengajar anak-anak untuk mencuci tangan sebelum

makan dan minum.

Peneliti di } bin, Desa Ketileng, mengamati
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penuh perhatian. Guru dapat menumbuhkan cinta lingkungan melalui
kegiatan.

Berdasarkan temuan pengamatan pada mereka, peneliti di RA
Hidayatuth Tholibin, Desa Ketileng, mengamati bahwa anak-anak
mampu menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan dengan

kegiatan bercocok tanam di sekolah tempat mereka diajak menanam

tanaman. Selain itu gajarkan cara merawat tanaman,
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mengajarkan kegiatan tersebut, dan antusiasme anak-anak untuk
melakukannya sangat baik.

Menurut temuan observasi peneliti yang dilakukan di RA
Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng, pembelajaran berbasis lingkungan
dikembangkan melalui pembiasaan setiap hari, baik di lingkungan

sekolah maupun di rumah, karena pembiasaan merupakan sesuatu yang

terus dipraktikkan. Kg indamental dari pembiasaan adalah

pengulangan.
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8) Membuang sampah ketempatnya
9) Bersikap gotong royong
10) Menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar
Hal ini sesuai sabda nabi Muhammad dalam sebuah hadist tentang
menjaga kebersihan yaitu:
”Dari Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam: Sesungguhnya

Allah SWT itu suci menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha
Bersih yang meny ebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai
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pada anak guru menggunakan metode based learning serta pemberian
contoh.
2. Kendala dalam menerapkan Metode Based Learning Anak Usia 5-6
Tahun Berbasis Lingkungan di RA Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng
Malo Kabupaten Bojonegoro

Permasalahan atau kendala yang ditemui saat menerapkan Metode

Based Learning Anak Usi@ 5-6  Bahun Berbasis Lingkungan di RA

berbasis lingkungan padana arena perbedaan kemauan. Kemauan

peserta didik yang berbeda-beda sehingga terdapat beberapa anak yang
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tempatya, merapikan mainan setelah digunakan, berhemat dalam
menggunakan air, menanam dan merawat tanaman. Hal tersebut di atas
sejalan dengan temuan penelitian bahwa kemauan anak untuk
berpartisipasi dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
lingkungan RA Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng, pada pembelajaran

berbasis lingkungan terlihat kurangnya Kkedisiplinan anak untuk

mencuci tangan sebelupg dah makan, membuang sampah pada

uti kegiatan

sekolah dan

lingkungan di sekolah, uan wawancaranya dengan ibu guru

kelas B Ni'matuz Zulfa, “salah satu tantangan yang dihadapi dalam
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dan merawat lingkungan dari rumah otomatis pendidikan anak akan
terbentuk dari lingkungannya.” 4

Serupa dengan temuan studi yang dilakukan pada siswa kelas B di RA
Hidayatuth Tholibin Desa Ketileng, anak-anak yang menerapkan
pembelajaran berbasis lingkungan di rumahnya pada penerapan di sekolah

cenderung lebih berhasil.

3. Upaya Mengatasi Kendala erapkan Metode Based Learning

Anak Usia 5-6 Tahu aSis LingkOngan di RA Hidayatuth Tholibin
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b. Memberikan Motivasi Untuk Pengaruh keluarga
Penerapan kegiatan belajar berbasis lingkungan dapat dipengaruhi
oleh masalah keluarga dalam beberapa hal. Sekolah harus merencanakan
kegiatan parenting reguler untuk membahas perkembangan anak. Hal ini
akan menumbuhkan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua

sehingga kedua belah pihak dapat mengetahui perkembangan anaknya.

n penerapan

hun di desa
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